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Kebijakan pemerintah terkait dengan perubahan mata pembelajaran TIK menjadi bimbingan TIK 
pada Kurikulum 2013 serta adanya fenomena penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan belajar 
abad21 menyebabkan munculnya permasalahan tidak optimalnya pencapaian tujuan bimbingan TIK. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data diambil dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dengan teknik triangulasi untuk menjamin data valid dan reliabel. Berdasarkan hasil 
penelitian dirumuskan adanya permasalahan-permasalahan yaitu kebingungan guru dan peserta didik 
menyesuaikan waktu pembelajaran yang semakin sempit, tidak adanya kurikulum bimbingan TIK yang 
baku  dan standar nasional, bimbingan yang diberikan harus menyesuaikan perkembangan kebutuhan 
belajar sesuai perubahan fenomena belajar abad 21, terdapat rumusan literasi baru era revolusi industri 4.0 
untuk menjamin SDM yang dihasilkan berkualitas dan memiliki daya saing diera milenial.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menagalisis kebutuhan akan pengembangan modul bimbingan TIK berbasis 
literasi baru era revolusis indutri 4.0.   
Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Modul Bimbingan, Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK), Literasi Baru, Era Revolusi Industri 4.0 
 
1. PENDAHULUAN 
Kurikulum pendidikan yang berlaku dan dijalankan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 13. 
Kurikulum 13 diberlakukan semenjak ditetapkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) tentang Struktur Kurikulum 13, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SI), 
Standar Proses, Standar Penilaian dan Implementasi Kurikulum 2013. Sebelum pemberlakuan beberapa 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut, pemerintah juga telah mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) tentang Perubahan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tantang Badan Nasional 
Standarisasi Pendidikan (BNSP). Kurikulum 13 memiliki beberapa hal yang konsep dan menjadi ciri 
dasar yakni pada pembentukan kompetensi yang dikemas terintegrasi pada pembentukan karakter siswa, 
pembelajaran yang menekankan pada pendekatan scientific dan karakter penilaian yang lebih terperinci 
dan menekankan penilaian pada proses pembelajaran. Layaknya sebuah kurikulum pendidikan yang 
memiliki keunggulan tersendiri maka dalam penerapan Kurikulum 13 ini semestinya dijalankan dengan 
penuh keseriusan yang mengacu kepada prinsip dan karakter kurikulum 13 tersebut.  
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Akibat dari perubahan ini terdapat persoalan-persoalan diantaranya peleburan menjadi satu 
beberapa mata pelajaran dan penghapusan mata pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 
ditingkat SMTA dan SLTA, yang kemudian berganti menjadi program bimbingan TIK yang dilaksanaan 
dalam bentuk mata pelajaran tambahan (ekstra kuriluler). Dengan demikian maka mata pelajaran TIK 
yang saat penerapan kurikulum KTSP 2004 telah memiliki satu kurikulum tetap dan silabus yang 
dikembangkan  oleh guru mata pelajaran menjadi tidak memiliki silabus dan tidak memiliki kurikulum 
tersendiri, karena karakteristik kurikulum 13 adalah bahwa mata pelajaran wajib yang ditetapkan dalam 
kurikulum 13 memiliki silabus yang melakat pada kurikulumnya, sedangkan mata pelajaran TIK yang 
telah berubah menjadi program ekstra kurikuler bukan sebuah mata pelajaran yang akhirnya menjadi 
tidak mendapat perhatian khusus, tidak memiliki silabus terstandar, tidak memiliki materi dan bahan ajar 
khusus yang dapat menjadi acuan dalam memberikan bimbingan TIK. Persoalan ini menjadi 
permasalahan bagi seluruh guru TIK di Indonesia umumnya dan menjadi persoalan yang dirasakan 
Majelis Guru Mata Pelajaran (MGMP) TIK di Kota Padang khususnya. 
Selain itu tantangan persaingan global seiring dengan perkembangan era teknologi informasi pada 
revolusi industri 4.0, munculnya era Internet of Thing (IoT) dan fenomena disrupsi yang menyebabkan 
perubahan tatanan kehidupan manusia di dunia menjadi berbasiskan informasi melalui internet. 
Perubahan kehidupan di era revolusi industri 4.0 ini menyebabkan terjadinya pergeseran kebutuhan akan 
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki SDM. Akibatnya dunia pendidikan harus melakukan 
penyesuaian dan relevansi pendidikan melalui pembelajaran yang inovatif dengan 
pengembanganpengembangan yang menyesuikan kebutuhan dan perkembangan IPTEK dengan 
memberikan perhatian kepada literasi dan kompetensi di era globalisasi. Untuk itu dibutuhkan sumber 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik untuk menanggapi persoalan-persoalan yang 
telah dimekukan di atas. Penelitian ini akan mengungkapkan hasil telaah mengenai kebutuhan dalam 
pengembangan bahan ajar berupa sebuah modul bimbingan TIK yang terintergrasi dengan kebutuhan 
belajar berbasis literasi baru era revolusi industri 4.0.  
2. TINJAUAN LITERATUR 
a. Peran Guru TIK dalam Kurikulum 2013 
Ahmad (2014:107) menyatakan bahwa kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 
dalam aktivitas pembalajaran dengan lima langkah pokok: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi (explorasi), mengasosiasi (menggunakan pengetahuan) dan mengkomunikasikan. 
Interpretasi dari mengkomunikasikan dalam kurikulum 13 diantaranya adalah upaya 
menyampaikan atau mengkomunikasikan pengetahuannya setelah proses pembelajaran kepada 
orang lain atau teman sekelasnya baik secara lisan maupun tulisan, yang salah satunya melalui 
jaringan internet untuk mencari lagi (inquiry) atau memperdalam pengetahuannya dan 
menggunakan fasilitas internet. Yudhanegara (2015) menyatakan bahwa dalam kurikulum 13 
guru TIK sudah tak lagi mengajar seperti dalam kurikulum-kurikulum sebelumnya, akan tetapi 
guru TIK berperan sebagai fasilitator dan penyedia layanan bimbingan berkaitan tentang TIK.  
Kristanto (2014) menyatakan bahwa  ICT CFT merupakan suatu kerangka kerja yang 
mencantumkan kompetensi yang diperlukan oleh guru untuk mengintegrasikan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kegiatan belajar mengajar dan praktek profesional guru. 
ICT Competency Framework for Teachers adalah ICT CFT 2011 yang merupakan update dari 
ICT CFT 2008, dan merupakan hasil dari kemitraan antara UNESCO, CISCO, INTEL, ISTE dan 
Microsoft. Dengan demikian peran guru TIK mengalami perubahan dari guru mata pelajarana 
menjadi pembimbing TIK tidak hanya bagi peserta didik tetapi juga bagi kebutuhan sekolah. 
 
      Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi 
http://lppm.upiyptk.ac.id/ojsupi/index.php/pti 




b. Modul Ajar 
Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu 
untuk keperluan belajar. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran (Ditjen PMPTK, 2008). Russel (1994: 
34) mengatakan bahwa modul merupakan sebuah paket pengajaran yang berisi sebuah konsep 
satuan pelajaran. Menurut Suharjono (2005) modul merupakan materi yang disusun dan 
disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembaca diharapkan dapat menyerapkan 
sendiri materi tersebut, dengan tujuan sebagai bahan pembelajaran mandiri siswa. Winkel 
(2009:29) juga mengemukakan bahwa modul merupakan suatu program belajar mengajar 
yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarakan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional).  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah seperangkat 
bahan ajar yang disajikan secara sistematis dan dilengkapi pentunjuk untuk belajar sendiri 
sehingga penggunaannya dapat dilakukan dengan atau tanpa bantuan seorang guru. Artinya 
modul dapat dikatakan seperangkat program pengajaran lengkap dan belajar sendiri yang 
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang di susun untuk membantu siswa 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan dengan khusus dan jelas pada mata pelajaran 
TIK 
c. Literasi Baru Era Revolusi Indutri 4.0 
Pada dasarnya Literasi adalah seperangkat keterampilan yang dimiliki seseorang, 
khususnya keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis, yang dipengaruhi oleh 
kompetensi bidang akademik, konteks nasional, institusi, nila-nilai budaya serta pengalaman. 
literasi juga mencakup pengetahuan seseorang berkomunikasi di dalam masyarakat, Literasi 
ini sangat diperlukan dalam segala lini kehidupan manusia karena kemampuan literasi ini bisa 
menjadi kunci manusia untuk berproses menjadi manusia yang lebih berpengetahuan dan 
berperadaban. Gerakan literasi baru dimaksudkan untuk fokus pada tiga literasi utama yaitu, 
1) literasi big data, 2) literasi teknologi dan 3) literasi manusia (Aoun, 2017 dalam Yahya, 
2018). Ketiga keterampilan ini diprediksi merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan 
dalam masa depan atau di era revolusi industri 4.0.  
Literasi digital ditujukan untuk meningkatkan kemampuan membaca, menganalisis, 
dan menggunakan informasi di dunia digital (Big Data), keterampilan dalam melek teknologi 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang cara kerja aplikasi mesin dan teknologi, 
dan literasi manusia diarahkan pada peningkatan keterampilan komunikasi dan penguasaan 
ilmu desain (Aoun, 2017 dalam Yahya, 2018). Literasi baru yang disediakan diharapkan 
dapat menciptakan lulusan yang kompetitif dengan menyempurnakan gerakan literasi lama 
yang hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, menulis dan matematika. 
Satya (2018) mengemukakan empat langkah strategis dalam menghadapi Industri 4.0. yang 
dikemukakan oleh kementrian perindustrian Indonesia, yakni 1) Mendorong agar angkatan 
kerja di Indonesia terus meningkatkan kemampuan dan keterampilan, terutama dalam 
menggunakan teknologi internet dan mengintegrasikan kemampuan internet dengan lini 
produksi di industri, 2) Pemanfaatan teknologi digital untuk memacu produktivitas dan daya 
saing bagi industri kecil dan menengah (IKM) agar mampu menembus pasar ekspor melalui 
program E-smart IKM, 3) Pemanfaatan teknologi digital yang lebih optimal dalam 
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perindustrian nasional seperti Big Data, Autonomous Robots, Cybersecurity, Cloud, dan 
Augmented Reality, 4) Mendorong inovasi teknologi melalui pengembangan start up dengan 
memfasilitasi inkubasi bisnis agar lebih banyak wirausaha berbasis teknologi di wilayah 
Indonesia. 
Sudlow (2018) dalam review mengenai buku terbaru Robot-Proof: Higher Education 
in Joseph E. Aoun menyatakan pemikiran kritis terkait dengan apa yang menjadi solusi bagi 
perguruan tinggi dalam mempersiapkan masa depan peserta didik untuk memasuki dunia 
kerja, akibat pergeseran tuntutan dunia kerja dalam era teknologi. Aoun mengemukakan 
Literasi Baru yang mencakup literasi penguasaan teknologi memerlukan kemampuan prinsip-
prinsip teknik dasar teknologi, literasi big data yang diperlukan tuntutan pemahaman, 
menafsirkan dan memanfaatkan big data, dan literasi manusia (humanity) dibutuhkan oleh 
tuntutan lingkungan sosial, kepemimpinan, kerja tim, kematangan dan ketangkasan 
emosional dan sosial. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki pendekatan Kualitatif, penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
yang naturalistik seperti apa adanya dilapangan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
teknik wawancara kepada peserta didik, guru dan para pihak pemangku kebijakan tentang hal 
yang diteliti, melakukan observasi pada kegiatan guru dan peserta didik, melakukan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik triangulasi data, reduksi data dan pengambilan kesimpulan 
berdasarkan pengungkapan data jenuh yang tampil saat penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 
SMK Negeri 23 sebagai latar dan lokasi penelitian. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan modul ajar 
bimbingan TIK melalui analisis masalah-masalah yang muncul terkait optimalisasi pencapai 
tujuan kegiatan bimbingan yang telah ditetapkan. Penelitian dilakukan semenjak munculnya 
kekhawatiran peneliti terkait dengan situasi dilapangan yang melibatkan tim peneliti sebagai guru 
pada bimbingan TIK. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokmentasi dapat 
dikemukakan permasalahan-permsalahan bahwa: 
a. Peralihan fungsi guru mata pelajaran TIK menjadi pembimbing TIK  
Menanggapi tentang tuntutan penerapan kurikulum 13 terhadap peralihan fungsi guru 
TIK untuk membimbing peserta didik dalam mencapai standar kompetensi lulusan maka 
guru TIK bertanggungjawab untuk mensukseskan proses pembelajaran TIK dalam bentuk 
bimbingan. Kompetensi wajib bagi seorang guru TIK diantanya pada aspek kurikulum dan 
penilaian pendidikan serta aspek pedagogis. Melalui tugas dan tanggungjawab sebagai guru 
TIK ini maka guru wajib melakukan pengembangan kurikulum, pengelolaan lingkungan 
belajar, pengelolaan pengalaman belajar siswa, penilaian dan pengukuran, serta pemanfaatan 
TIK untuk peserta didik berkebutuhan khusus dan penyusunan strategi pembelajaran, 
pengembangan pembelajaran dan aneka sumber, pembelajaran berbasis masalah, serta 
komunikasi dan kolaborasi. Persoalan yang muncul adalah bahwa guru TIK tidak memiliki 
kurikulum baku yang ditetapkan Kemdikbud untuk bimbingan TIK. Persoalan ini 
menimbulkan kebingunan guru TIK dalam merumuskan learning outcome bimbingan TIK, 
kesulitan merumuskan indikator dalam silabus, munculnya permasalahan waktu 
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pembelajaran yang hanya dibatasi 2 jam pelajaran untuk bimbingan. Menyikapi hal-hal yang 
terkait dengan kajian perubahan fungsi guru TIK dalam kurikulum 13, tugas dan 
tangungjawab guru TIK dalam Kerangka Kerja Kompetensi Guru TIK pada dokumen ICT 
Competency Framework for Teachers (ICT CFT) serta tuntutan kompetensi abad 21 dalam 
literasi revolusi industri 4,0 maka guru TIK berkewajiban untuk mengembangkan kurikulum 
pembelajaran dengan mengembangkan sumber belajar yang dapat menjadi media dalam 
membimbing siswa memahami materi-materi dan memiliki kemampuan TIK. 
Pengembangan ini sebagai solusi dari persoalan-persoalan yang selama ini khusus penulis 
alami sebagai guru TIK pada SMPN 23 Padang dan menjadi solusi bagi guru-guru TIK 
anggota MGMP mata pelajaran TIK di Kota Padang.  
b. Munculnnya kewajiban mengembangkan bahan ajar bimbingan TIK secara mandiri 
Pada Kurikulum 13 mata pelajaran yang sudah ditetapkan diberikan bahan ajar yang 
disediakan dan disebagaikan dari pusat ke daerah-daerah. Karena TIK bukan merupakan 
suatu mata pelajaran maka kemudian bimbingan TIK tidak memiliki buku ajar, modul dan 
sejenisnya untuk membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran sementara 
guru memiiki beban untuk tetap memberikan pembelajaran dengan bentuk bimbingan TIK. 
Terkait dengan kewajiban tersebut maka dibutuhkan sumber belajar TIK yang terintegrasi 
dengan karakeristik kurikulum 13 yakni pembelajaran scientific (pembelajaran meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran) 
dengan penerapan pembelajaran konstuktifisme yang memungkin siswa mampu 
pengembangkan sendiri kemampuannya berdasarkan pengetahuan dasar mereka. Guru TIK 
membutuhkan sumber belajar yang dapat menjadi bahan ajar yang diseragamkan dengan 
kesesuaian pada karakteristik kurikulum 13 dengan ciri pembelajaran scientific, maka guru 
membutuhkan suatu modul ajar yang dapat digunakan guru dan siswa yang berisikan jabaran 
deskripsi mata pelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, kesimpulan dan evaluasi yang 
dapat membantu siswa memahami dan melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Modul 
ajar dipandang sebagai media praktis dalam memudahkan proses pembelajaran untuk 
membina kemandirian belajar siswa dalam bimbingan TIK. 
c. Kebutuhan menyesuaikan bahan ajar dengan perkembangan belajar abad 21 
Persoalan adanya perkembangan literasi revolusi industri 4.0 yang menuntut terjadinya 
perubahan kompetensi lulusan pendidikan maka perlu disesuaikan kurikulum dan sumber 
belajar siswa agar dapat disepadankan dengan kebutuhan akan kemampuan siswa 
menghadapai persaingan abad 21 dengan revolusi industri 4.0. Perlu dilakukan perumusan 
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa untuk menanggapi persaingan pada 
era globalisasi yang semakin tinggi maka perlu dilakukan pembelajaran dengan inovasi 
berbasiskan pada penguasan pengetahuan dan keterampilan yang beraneka ragam, 
pembelajaran dan inovasi, berpikir kritis dan penyelesaian masalah, komunikasi dan 
kolaborasi, dan kreatifitas dan inovasi. Jika dikaitkan dengan pembelajaran TIK yang 
berbentuk bimbingan maka guru TIK dalam mengembangkan pembelajarannya dengan 
berinovasi pada literasi revolusi industri 4.0 dengan mengaitkan pembelajaran dengan 
kemampuan berpikir kritis (critical thingking), kumunikasi (communication), kolaborasi 
(collaboration) dan, kreativitas (creative).  Bahan ajar yang ada dan digunakan saat ini 
membutuhkan pembaharuan yang menyesuaikan dengan kebutuhan belajar era globalisasi 
yang membuat peserta didik lebih aktif belajar sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan 
kapan saja dengan menggunakan modul yang lebih nyaman digunakan untuk mengasah 
pengetahuan peserta didik dengan berbasiskan kepada literasi baru di era revolusi industri 
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4.0 yang mengasah kemampuan peserta didik mampu memiliki literasi big data, literasi 
teknologi dan literasi manusia.  
d. Persoalan alokasi waktu 
Persoalan yang penulis hadapi sebagai guru bimbingan TIK terkait dengan alokasi waktu 
bimbingan TIK yang terbatas menyebabkan siswa dan guru kesulitan dalam proses 
penyampaian materi, pembelajaran sering terpenggal saat jadwal bimbingan yang hanya 
diberikan satu jam pelajaran saja. Persoalan ini menimbulkan masalah tidak tercapaian 
kemampuan yang diharapkan bagi siswa. Persoalan lain yakni penjabaran materi yang 
selayaknya telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan materi dalam silabus dasar yang 
ada dalam KTSP, karena dalam kurikulum 13 tidak ada silabus baku untuk bimbingan TIK 
yang diberikan oleh Kemendikbud maka guru butuh untuk mengembangkan silabus dalam 
kurikulum sendiri. Permasalahan ini menyebabkan guru kesulitan merumuskan capaian 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa serta tidak memiliki dasar dalam 
melakuan penilaian.  
 
5. KESIMPULAN 
Persoalan yang saat ini dihadapi oleh guru TIK yang penting dan mendesak 
untuk diselesaikan karena adanya perubahan kurikulum dan status mata pelajaan TIK 
menjadi bimbingan TIK adalah tidak sesuainya bahan ajar yang ada dengan kebutuhan 
peserta didik. Keberadaan bahan ajar berupa buku ajar yang tidak sesuai dengan tujuan 
pembimbingan TIK, tidak memiliki materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar di era globalisasi dengan menyesuaikan literasi era revolusi industri 
4.0. Bahan ajar yang ada saat ini hanya berisikan penggalan teori dan beberapa teoritis 
singkat yang sulit dipahami secara keseluruhan karena tidak lengkap dan tidak adaptif. 
Bahan ajar yang digunakan tidak mengacu kepada pembelajaran aktif dan saintifik yang 
mencirikan prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013. Bahan ajar yang ada dan 
digunakan saat ini membutuhkan pembaharuan yang menyesuaikan dengan kebutuhan 
belajar era globalisasi yang membuat peserta didik lebih aktif belajar sehingga 
pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja dengan menggunakan modul yang lebih 
nyaman digunakan untuk mengasah pengetahuan peserta didik dengan berbasiskan 
kepada literasi baru di era revolusi industri 4.0 yang mengasah kemampuan peserta didik 
mampu memiliki literasi big data, literasi teknologi dan literasi manusia. Oleh karena itu 
untuk menghadapi tantangan di era globalisasi dan kebutuhan literasi baru revolusi 
industri 4.0 dan menyelesaikan persoalan perubahan kurikulum pembelajaran TIK maka 
dibutuhkan pengembangan modul  bimbingan TIK yang memiliki pembaruan pada 
materi, dan menyesuaikan dengan prinsip-prinsip sebuah modul yang baik yang dapat 
membantu peserta didik dalam belajar mandiri dan mampu dalam memahami serta 
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